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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis standar-standar pelaporan keberlanjutan yang digunakan
dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Metode penelitian yang digunakan
adalah Systematic Literature Review (SLR) bersifat kualitatif, dengan mengumpulkan literatur ilmiah
melalui aplikasi Publish or Perish menggunakan kata kunci yang relevan dan periode publikasi tahun 2019-
2025. Dari 1.200 artikel awal yang diperoleh, dilakukan proses seleksi bertahap hingga diperoleh 108
artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa standar pelaporan
keberlanjutan yang paling sering digunakan adalah Global Reporting Initiative (GRI), diikuti oleh UN SDGs,
UN Global Compact (UNGC), dan SDGs Framework. GRI dinilai sebagai standar yang fleksibel dan
komprehensif, namun juga menghadapi kritik terkait potensi greenwashing. Simpulan, bahwa pentingnya
integrasi dan harmonisasi antar standar pelaporan guna menciptakan laporan keberlanjutan yang akurat,
relevan, dan akuntabel dalam konteks global serta mendukung efektivitas pencapaian SDGs, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia.

Kata Kunci: Systematic Literature Review, Sustainable Development Goals (SDGs), Global Reporting

Initiative (GRI), Pelaporan Keberlanjutan

PENDAHULUAN

Keberlanjutan kini menjadi salah satu isu utama dalam dunia bisnis dan
akuntansi, terutama sejak diperkenalkannya Sustainable Development Goals (SDGs) oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015. SDGs menetapkan 17 tujuan
global yang bertujuan untuk mengatasi berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang dihadapi dunia saat ini guna mencapai pembangunan yang
berkelanjutan hingga tahun 2030. Dalam konteks bisnis, penerapan SDGs tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social
responsibility), tetapi juga sebagai strategi jangka panjang yang dapat meningkatkan
daya saing dan reputasi perusahaan di mata investor serta pemangku kepentingan
lainnya. Salah satu instrumen utama dalam mewujudkan komitmen perusahaan
terhadap SDGs adalah melalui pelaporan keberlanjutan yang transparan dan akuntabel.
Namun, banyak organisasi bisnis global masih belum mengintegrasikan SDGs dalam
pelaporan akuntansi mereka, yang pada akhirnya menghambat implementasi
keberlanjutan secara menyeluruh. Seperti yang dikemukakan oleh Sintadevi et al.
(2024), Banyak organisasi bisnis global tidak memasukkan aspek SDGs dalam
pelaporan akuntansi mereka, sehingga menghambat implementasi keberlanjutan secara
menyeluruh. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara komitmen terhadap
keinginan dan praktik pelaporan yang ada.

Whittingham et al. (2023) menemukan bahwa meskipun SDGs telah memberikan
dampak signifikan terhadap pelaporan keberlanjutan perusahaan, masih terdapat
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kesenjangan antara pengungkapan yang dilakukan dengan substansi implementasi yang
sesungguhnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang melaporkan
kontribusi mereka terhadap SDGs namun tidak disertai dengan indikator kinerja yang
terukur dan dapat diverifikasi. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai kredibilitas
dan efektivitas pelaporan keberlanjutan dalam mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan. Kurangnya standar akuntansi yang jelas dan kesulitan
dalam mengukur dampak sosial serta lingkungan secara kuantitatif juga menjadi
tantangan utama dalam pelaporan keberlanjutan. Menurut Kornieieva (2020),
tantangan utama dalam pelaporan keberlanjutan termasuk kurangnya standar
akuntansi yang jelas serta kesulitan dalam mengukur dampak sosial dan lingkungan
secara kuantitatif. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam
metodologi pelaporan keberlanjutan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
kurangnya konsistensi dalam pengungkapan informasi di antara perusahaan yang
berbeda. Beberapa tantangan yang sering muncul meliputi variasi dalam standar yang
digunakan, tingkat kepatuhan organisasi, serta keterkaitan langsung antara pelaporan
dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Aspek pengungkapan SDGs dalam pelaporan keuangan juga menghadapi
tantangan dari segi kredibilitas dan transparansi. Nicolo' et al. (2024) dalam
penelitiannya terhadap peserta UN Global Compact mengidentifikasi adanya
kesenjangan signifikan antara pengungkapan SDGs dalam laporan dengan Kkinerja
keberlanjutan yang sesungguhnya. Penelitian ini mengungkapkan bahwa banyak
perusahaan melaporkan kontribusi mereka terhadap SDGs tanpa didukung oleh
indikator kinerja yang terukur dan dapat diverifikasi, yang menimbulkan keraguan
terhadap kredibilitas laporan keberlanjutan yang diterbitkan.

Selain itu, tantangan signifikan juga ditemukan dalam konteks perusahaan
keluarga dan usaha kecil menengah. Patuelli et al. (2022) dalam penelitiannya
menekankan bahwa meskipun perusahaan keluarga memiliki potensi besar dalam
menciptakan nilai bersama melalui integrasi SDGs, namun mereka menghadapi kendala
dalam mengadopsi standar pelaporan yang sesuai dengan karakteristik bisnis mereka.
Jiménez et al. (2021) juga menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah memerlukan
pendekatan khusus melalui organisasi manajemen kluster untuk dapat mengadopsi
SDGs secara efektif, yang mengindikasikan kompleksitas implementasi standar
pelaporan di berbagai skala organisasi. Lebih lanjut, Arifianti & Widianingsih (2023)
dalam penelitiannya terhadap perusahaan sektor energi dan bahan baku di Indonesia
menemukan hubungan yang signifikan antara kualitas pengungkapan SDGs dengan
kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa investasi dalam
pelaporan keberlanjutan yang berkualitas dapat memberikan return finansial yang
positif bagi perusahaan, yang pada gilirannya dapat mendorong lebih banyak
perusahaan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keberlanjutan mereka.

Berdasarkan tinjauan literatur, teridentifikasi beberapa gap penelitian yang
perlu diatasi. Pertama, masih terbatasnya penelitian yang secara eksplisit mengaitkan
standar pelaporan keberlanjutan dengan pencapaian indikator SDGs yang spesifik.
Kedua, kurangnya studi komparatif yang menganalisis efektivitas berbagai standar
pelaporan dalam mendukung implementasi SDGs di berbagai konteks industri dan
geografis. Ketiga, minimnya penelitian yang mengeksplorasi mekanisme verifikasi dan
validasi dalam pelaporan keberlanjutan untuk mencegah praktik greenwashing. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi standar pelaporan
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keberlanjutan yang ada dan bagaimana implementasinya dapat mendukung serta
mempercepat pencapaian SDGs.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang
bersifat kualitatif. Metode ini dipilih karena mampu menyusun, menilai, dan
menyintesiskan hasil penelitian terdahulu secara sistematis, sehingga dapat
mengidentifikasi tren, kesenjangan, dan memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai topik yang dikaji. Fokus penelitian ini adalah pada artikel- artikel ilmiah yang
berkaitan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) dan pelaporan keberlanjutan
(E Triandini, 2019). engumpulan data dilakukan dengan bantuan aplikasi Publish or
Perish versi 8, menggunakan kata kunci seperti “Sustainable Development Goals” dan
“pencatatan pada SDGs”. Batasan tahun publikasi ditetapkan antara 2019 hingga 2025.
Karena aplikasi ini hanya mampu menampilkan maksimal 1.000 artikel, pencarian
dilakukan sebanyak enam kali, masing-masing menghasilkan 200 artikel. Dengan
demikian, diperoleh total sebanyak 1.200 artikel awal.

Artikel-artikel yang telah terkumpul kemudian melalui proses seleksi bertahap
sebanyak empat tahap untuk memastikan bahwa hanya artikel yang paling relevan dan
berkualitas yang dianalisis. Tahap pertama adalah seleksi teknis, yaitu proses
pengecekan aksesibilitas artikel. Pada tahap ini, seluruh artikel diperiksa untuk
memastikan bahwa file atau tautannya dapat diakses dengan baik. Artikel yang
mengalami kesalahan, seperti tautan rusak, file hilang, atau tidak dapat diundubh,
dieliminasi dari sampel. Hasil dari tahap ini menyisakan sebanyak 701 artikel yang
layak untuk diseleksi lebih lanjut. Tahap kedua merupakan penyaringan berdasarkan
relevansi judul. Dalam tahap ini, setiap judul artikel ditelaah untuk menilai
keterkaitannya dengan tema Sustainable Development Goals (SDGs). Artikel yang
judulnya tidak secara langsung menyinggung SDGs atau yang topiknya tidak relevan
dieliminasi. Dari 701 artikel, sebanyak 409 artikel tidak memenuhi kriteria ini, sehingga
tersisa 292 artikel yang lanjut ke tahap berikutnya.

Tahap ketiga adalah peninjauan isi. Pada tahap ini, isi dari masing-masing artikel
dibaca atau ditelaah secara menyeluruh untuk memastikan bahwa pembahasan dalam
artikel tersebut mencakup penggunaan atau analisis terhadap standar pelaporan
keberlanjutan dalam konteks SDGs. Setelah seleksi konten ini, jumlah artikel yang
memenuhi kriteria berkurang menjadi 115 artikel. Tahap keempat adalah eliminasi
duplikasi. Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan ulang terhadap artikel-artikel yang
telah lolos untuk memastikan bahwa tidak ada artikel yang merupakan salinan
(duplikat) atau publikasi ganda dari sumber yang sama dengan judul atau isi yang
identik. Hasilnya, ditemukan 7 artikel duplikat yang kemudian dihapus dari sampel.
Dengan demikian, jumlah akhir artikel yang layak untuk dianalisis secara mendalam
dalam penelitian ini adalah sebanyak 108 artikel.
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Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi literatur yang membahas pelaporan keberlanjutan dalam SDGs. Dari
1.200 artikel awal yang dikumpulkan, melalui proses seleksi empat tahap, diperoleh
108 artikel yang relevan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode SLR efektif dalam
menyaring penelitian yang berkualitas dan relevan, serta memberikan dasar yang kuat
untuk memahami penerapan standar pelaporan dalam mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai standar keberlanjutan yang
terkait dengan Sustainable Development Goals (SDGs) serta penggunaannya dalam
berbagai laporan keberlanjutan perusahaan melalui pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) yang bersifat kualitatif. Proses ini dilakukan secara sistematis dengan
tahapan seleksi artikel yang ketat dari total 1.200 artikel yang diperoleh melalui
pencarian awal menggunakan aplikasi Publish or Perish. Setelah dilakukan proses
seleksi bertahap, diperoleh 108 artikel yang relevan dari rentang tahun 2019-2025 dan
memenuhi kriteria inklusi. Seluruh artikel dianalisis secara mendalam untuk
mengidentifikasi tema, pola, dan tren yang berkaitan dengan penerapan standar
pelaporan dalam kerangka keberlanjutan. Berdasarkan analisis literatur, ditemukan
bahwa terdapat beberapa standar utama yang paling sering digunakan oleh perusahaan
dalam melaporkan kinerja keberlanjutan mereka.

Standar Pengukuran yang paling
banyak muncul

PSAK

SOGS FRAMEWDRK
UN GLOBAL INGIFALT
UIN J030 AGENTA

Gambar 2. Jumlah Standar Pengukuran yang muncul terbanyak
Sumber: diadaptasi oleh penulis

Standar yang paling dominan dalam penelitian ini adalah Global Reporting
Initiative (GRI), yang disebutkan sebanyak 41 kali. GRI merupakan standar global yang
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telah diadopsi oleh banyak perusahaan dalam pelaporan keberlanjutan di berbagai
industri dan negara. GRI dalam berbagai artikel ditunjukkan sebagai kerangka kerja
yang komprehensif untuk membantu penyusunan laporan keberlanjutan sebagai alat
bantu dalam menyusun laporan keberlanjutan yang mencakup aspek lingkungan, sosial,
dan tata kelola (Environmental, Social, and Governance - ESG), serta dapat disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing organisasi. Beberapa studi mengungkapkan bahwa
kelemahan utama GRI adalah sifatnya yang fleksibel, yang memungkinkan perusahaan
hanya memilih indikator tertentu tanpa benar-benar menerapkan praktik keberlanjutan
secara menyeluruh. Hal ini dapat membuka celah bagi praktik greenwashing, yaitu
ketika perusahaan berusaha menunjukkan citra berkelanjutan tanpa melakukan
perubahan yang signifikan.

Penggunaan standar GRI untuk pelaporan keberlanjutan juga ditemukan dalam
berbagai versi, mulai GRI Standards 2016, 2018, 2020, hingga GRI Standards 2021.
Beberapa artikel menunjukkan bahwa GRI Standards 2021 memberikan struktur
pelaporan yang lebih sistematis dengan 100 indikator universal, dan ratusan indikator
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Banyak perusahaan menggabungkan GRI dengan
standar lain (SASB, ISO 14001, dan sebagainya) serta serta regulasi lokal seperti
Peraturan Pemerintah Indonesia dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) untuk
pelaporan yang lebih komprehensif. Keberagaman ini menunjukkan kompleksitas dan
tuntutan berbagai pemangku kepentingan dalam pelaporan keberlanjutan.

Standar kedua yang paling sering muncul adalah United Nations Sustainable
Development Goals (UN SDGs), yang disebutkan sebanyak 21 kali yang ditemukan dalam
analisis. Sejumlah artikel membahas UN SDGs bukan standar pelaporan, melainkan
kerangka kerja global yang bertujuan untuk mencapai pembangunan berkelanjutan di
berbagai bidang. Banyak perusahaan menggunakan UN SDGs sebagai panduan dalam
menyusun strategi keberlanjutan mereka. Namun, karena bukan merupakan standar
pengukuran, UN SDGs tidak memiliki indikator spesifik yang dapat digunakan untuk
menilai pencapaian suatu perusahaan. Selain itu, analisis juga menemukan bahwa
United Nations Global Compact (UNGC) sebagai pendekatan pelaporan keberlanjutan
yang berfokus pada prinsip-prinsip etika global, dengan kemunculan sebanyak 11 kali.
UNGC adalah inisiatif PBB yang menghubungkan bisnis dengan prinsip-prinsip
keberlanjutan yang mencakup hak asasi manusia, standar ketenagakerjaan, lingkungan,
dan anti-korupsi. Meskipun banyak perusahaan yang berpartisipasi dalam UNGC karena
perannya yang positif dalam membentuk budaya tanggung jawab perusahaan, standar
ini memiliki kelemahan utama dalam hal kurangnya mekanisme penegakan
(enforcement), sehingga perusahaan tetap dapat bergabung tanpa benar-benar
menerapkan prinsip-prinsipnya. Selain itu, UNGC juga tidak memiliki indikator
pengukuran yang rinci, sehingga banyak perusahaan hanya menggunakan standar ini
untuk keperluan branding dan pencitraan dibandingkan komitmen yang dapat diukur.

Standar lain yang juga sering muncul adalah SDGs Framework, yang disebutkan
sebanyak 9 kali. SDGs Framework digunakan sebagai standar pengukuran dengan
menetapkan indikator global, metodologi berbasis data, sistem pelaporan berkala, serta
prinsip inklusivitas. Dengan adanya framework ini, kemajuan SDGs dapat diukur secara
objektif dan memungkinkan perbandingan antarnegara dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan. Namun demikian, sebagian studi juga menunjukkan bahwa
penerapannya masih menghadapi tantangan, terutama dalam konteks negara
berkembang yang memiliki keterbatasan sumber daya dan infrastruktur data. Selain
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Gambar 3. Tahun publikasi terbanyak
Sumber: diadaptasi oleh penulis

Laporan keberlanjutan lainnya, seperti PSAK, ISO, ESG, biaya historis, akrual
historis, UN 2030 Agenda, CSR, dan lainnya. Beragamnya standar ini menunjukkan
berbagai pendekatan yang digunakan oleh organisasi dalam pelaporan keberlanjutan
serta keterkaitannya dengan tujuan keberlanjutan global. Tidak hanya beragam dari
segi standar, artikel-artikel dalam literatur ini juga diterbitkan pada tahun yang
berbeda-beda. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa tahun-tahun yang paling banyak
muncul dalam artikel yang dikaji adalah 2023 dan 2022, dengan masing-masing muncul
lebih dari 20 kali. Tahun 2023 menjadi tahun dengan jumlah artikel terbanyak yang
membahas pengukuran standar dalam SDGs, dengan total 24 publikasi. Hal ini
disebabkan meningkatnya kesadaran akademik terhadap SDGs, terutama karena
semakin dekatnya target pencapaian SDGs pada tahun 2030. Selain itu ketersediaan
data dan sumber daya yang baik pada tahun 2023 juga dapat meningkatkan jumlah
penelitian. Evaluasi terhadap kemajuan dalam mencapai SDGs sangat penting saat ini,
terutama dengan adanya dampak krisis yang mempengaruhi berbagai negara dan
komunitas. Situasi ini menumbuhkan minat yang lebih besar di kalangan peneliti untuk
mengeksplorasi dan mengatasi berbagai tantangan tersebut.

Mereka juga merangkum pemikiran dan praktik mengenai integrasi SDGs ke
dalam kebijakan dan intervensi sosial. Kesadaran para peneliti terhadap isu
keberlanjutan lingkungan juga memainkan peran penting dalam mendorong penelitian
terkait SDGs. Isu-isu seperti perubahan iklim, kesenjangan sosial, dan ketidakpatuhan
terhadap prinsip keberlanjutan turut menjadi faktor pendorong. Peraturan dan
kebijakan yang menekankan transparansi serta akuntabilitas dalam pencapaian SDGs
menjadi faktor pendorong utama. Oleh karena itu, pentingnya standar pengukuran yang
akurat semakin diperhatikan guna memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid
dan dapat dibandingkan secara global. Inovasi juga diperlukan untuk mencapai tujuan
pembangunan yang lebih berkelanjutan. Selain tahun publikasi yang beragam, sampel
dalam artikel-artikel ini juga tersebar di beberapa negara, sebagaimana ditampilkan
pada tabel berikut:

Tabel 1.
Negara publikasi terbanyak
Indonesia 40
[talia 12
AS 11
Spanyol 10
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Secara geografis, negara yang paling sering dibahas dalam artikel yang dikaji
adalah Indonesia, Italia, Amerika Serikat, dan Spanyol. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian tentang standar keberlanjutan lebih dominan dilakukan di negara maju yang
umumnya memiliki regulasi keberlanjutan lebih ketat dibandingkan negara
berkembang. Indonesia memiliki komitmen yang kuat terhadap pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan, terlebih sebagai negara berkembang. Pemerintah
Indonesia juga mulai mengintegrasikan SDGs ke dalam berbagai kebijakan nasional. Hal
ini menunjukkan bahwa komitmen Indonesia terhadap pencapaian SDGs bukan sekadar
wacana, tetapi diiringi dengan pengembangan strategi pembangunan nasional yang
terukur dan terarah. Selain pemerintah, berbagai universitas dan lembaga penelitian di
Indonesia juga berperan aktif dalam mengkaji penerapan standar pengukuran untuk
menilai efektivitas kebijakan yang berlaku. Untuk memastikan efektivitas kebijakan
tersebut, diperlukan sistem pengukuran yang jelas dan berbasis data agar kemajuan
dapat dipantau secara akurat. Pemerintah bersama lembaga penelitian terus
mendorong penerapan standar pengukuran dalam konteks SDGs. Oleh sebab itu,
Indonesia menempatkan standar pengukuran dalam SDGs sebagai aspek penting untuk
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif.

Sementara itu, negara-negara maju seperti Italia, Amerika Serikat, dan Spanyol
juga menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam kajian literatur keberlanjutan,
terutama dalam konteks pengembangan standar teknis, kerangka kebijakan, serta
pelibatan sektor swasta dalam pelaporan SDGs. Negara-negara ini umumnya memiliki
sistem regulasi keberlanjutan yang lebih mapan, serta infrastruktur riset yang
mendukung eksplorasi konsep-konsep baru dalam pelaporan dan pengukuran
pembangunan berkelanjutan. Dari sisi publikasi, beberapa penulis yang sering muncul
dalam penelitian ini antara lain: Nanny Dewi Tanzil, Dini Rosdini, Wisnu Setyawan, Luky
Patricia Widianingsih Nadhila Putri Arifianti, Giuseppe Nicolo, Giuseppe Sannino,
Giovanni Zampon, Serena De lorio, Majidah, dan Cahyaningsih, yang masing-masing
muncul dua kali dalam literatur yang dianalisis.

Sintesis dari berbagai studi menunjukkan adanya perkembangan positif dalam
adopsi standar pelaporan keberlanjutan, meskipun masih terdapat tantangan signifikan
terkait harmonisasi pendekatan dan efektivitas pelaporan. Standar-standar seperti
Global Reporting Initiative (GRI), Sustainable Development Goals (SDGs), dan ISO telah
banyak diadopsi oleh berbagai organisasi, namun belum ada satu standar pun yang
mampu secara menyeluruh memenuhi semua kebutuhan pelaporan keberlanjutan.
Penelitian-penelitian terkini merekomendasikan penggabungan berbagai standar
tersebut agar laporan yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif dan holistik. Namun,
integrasi ini justru menimbulkan kompleksitas tambahan, terutama bagi perusahaan di
negara berkembang yang memiliki kapasitas pelaporan dan sumber daya terbatas,
sehingga membatasi efektivitas pelaporan yang dihasilkan (Adams & McNicholas, 2020;
Lozano, 2018). Lebih lanjut, penelitian juga mengindikasikan bahwa pelaporan
keberlanjutan, khususnya dalam konteks pencapaian SDGs, masih berada pada tahap
transisi dari simbolisme strategis menuju pengukuran kinerja yang objektif dan
terverifikasi. Dalam tahap ini, banyak perusahaan menggunakan laporan keberlanjutan
sebagai alat pencitraan atau greenwashing, bukan sebagai instrumen pengukuran dan
pertanggungjawaban yang nyata. Kondisi ini menunjukkan perlunya dorongan
kebijakan yang lebih kuat, insentif audit yang jelas, serta penguatan kapasitas lokal agar
proses pelaporan dapat berjalan dengan kredibilitas tinggi dan menghasilkan data yang
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valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara luas (Garcia-Sanchez et al, 2019;
Moneva et al.,, 2019).

Dengan demikian, pelaporan keberlanjutan belum sepenuhnya berfungsi sebagai
mekanisme pengendalian dan akuntabilitas yang efektif, melainkan sering kali masih
dijadikan sarana pencitraan perusahaan semata. Untuk mengatasi permasalahan ini,
kolaborasi yang erat antara regulator, perusahaan, auditor, dan pemangku kepentingan
lain sangat dibutuhkan. Kolaborasi ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi,
akurasi, dan relevansi laporan keberlanjutan, sehingga pelaporan dapat menjadi
instrumen nyata dalam mendorong keberlanjutan bisnis dan pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan secara global (KPMG, 2020).

KESIMPULAN

Bahwa standar pelaporan keberlanjutan memegang peranan penting dalam
mendukung dan mendorong tercapainya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGs). Dari total 108 artikel yang dikaji melalui
pendekatan systematic literature review, ditemukan bahwa Global Reporting Initiative
(GRI) merupakan standar pelaporan keberlanjutan yang paling banyak digunakan oleh
perusahaan, Hal ini menunjukkan bahwa GRI masih menjadi pilihan utama dalam
praktik pelaporan keberlanjutan global, terutama karena sifatnya yang fleksibel dan
dapat diadaptasi oleh berbagai jenis industri dan skala perusahaan. Selain GRI, standar
lain yang juga cukup sering digunakan adalah UN SDGs, UN Global Compact (UNGC),
SDGs Framework, PSAK, ESG, IIRC, IR, dan UNSDGs Index. Variasi ini menunjukkan
bahwa meskipun telah tersedia banyak standar, masih terjadi ketergantungan yang
besar terhadap GRI sebagai kerangka utama pelaporan, ini menunjukkan perlunya
integrasi atau harmonisasi antar standar agar dapat menciptakan praktik pelaporan
yang lebih konsisten, transparan, dan relevan dalam konteks global.
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